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dengan melakukan perawatan kulit wajah dan menerapkan
KATA KUNCI gaya hidup sehat. Salah satu perawatan wajah berjerawat
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yaitu menggunakan kosmetik khusus wajah berjerawat,
bentuk kosmetik yang bisa digunakan salah satunya facial
wash yang dapat digunakan secara rutin setiap hari. Facial
wash bentuk gel kosmetik yang mudah digunakan dan mudah
dibersihkan. Penggunaan tumbuhan sebagai bahan kosmetik
facial wash memiliki kelebihan mengandung bahan alami
yang aman digunakan dan kaya dengan antioksidan, salah
satu tumbuhan yang kaya dengan sumber antioksidan yang
baik dan berpotensi unntuk dikembangkan sebagai sedian
kosmetik facial wash gel adalah daun kemangi. Kandungan
minyak atsiri daun kemangi bersifat antibakteri terhadap
bakteri prponibacterium acne hal ini menunjukan bahwa
daun kemangi memilki kemampuan menangkal jerawat
karena memberikan efek antibakteri terhadap jerawat.
Penelitian ini mengandung pembaharuan dari penelitian
sebelumnya dengan penambahan bahan alami yaitu kulit
jeruk nipis hal ini bertujuan untuk memaksimalkan
kandungan di dalam ekstrak daun kemangi dan memberikan
aroma khas pada sediaan facial wash gel. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kelayakan facial wash gel
ekstrak daun kemangi kombinasi kulit jeruk nipis ditinjau
daru uji laboratorium, uji organoleptic dan uji hedonic.

Metode penelitian yang digunakan metode eksperimen.
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas(x) dan
variabel terikat(y), jenis data yang digunakan yaitu data
primer dan data sekunder dengan sumber data observasi,
dokementasi dan kuisioner. Penelitian uji organoleptic dan
uji hedonic facial wash gel dibutuhkan tujuh orang panelis

Kelayakan facial wash gel, daun
Kemangi, Kulit Jeruk Nipis,
Perawatan Kulit Wajah Berjerawat.
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yaitu dua orang dosen tata rias dan kecantikan, dua orang
dari industry kecantikan dan 3 orang mahasiswa tata rias
dan kecantikan.

Berdasarkan hasil uji laboratorium skrinning fitokimia
diketahui semua formula sediaan facial wash gel
mengandung vitamin c tetapi tidak mengandung flavonoid.
Hasil kadar vitamin ¢ pada sedian facial wash gel ekstrak
daun kemangi kombinasi kulit jeruk nipis yaitu F1=6,4
mg/gr, F2=16,6 mg/gr dan F3=27,6 mg/gr. Hasil uji pH
pada sediaa ini adalah F1=5, F2=5,5 DAN F3=6. Hasil uji
Homogenitas ketiga formula tidak homogeny dan Hasil Uji
Tinggi busa yaitu F1= 0,6 cm, F2= 2,5 cm dan F3= 2,7 cm.
Jadi, dari semua formulasi , formulasi tiga (F3) yang terbaik
dilihat dari uji laboratorium dan uji organoleptic tetapi
dilihat dari uji hedonic formulasi dua (F2) yang disukai oleh
panelis

PENDAHULUAN

Kulit merupakan bagian utama pada tubuh yang perlu dijaga dan diperhatikan
kesehatannya. Pada dasarnya kulit yang sehat yaitu kulit yang elastis, lembut, cerah,
dan bersih. Kulit sehat adalah kulit yang tidak menderita suatu penyakit, baik penyakit
yang mengenai kulit secara langsung maupun penyakit dalam tubuh yang
mempengaruhi kesehatan kulit secara tidak langsung. Penampilan kulit yang sehat bisa
dilihat dari struktur fisik kulit, warna, kelenturan, tebal dan tekstur kulit
(Wisiaatmadja,2007). Kulit wajah menjadi salah satu bagian yang sering terpapar
dengan keadaan eksternal yang bervariasi seperti cahaya matahari, cuaca dan polusi
udara. Oleh karena itu, kulit wajah perlu dijaga dan dirawat agar tidak terserang
penyakit. Hal ini juga dapat berpengaruh pada kesehatan kulit yang mengakibatkan
muncul beberapa permasalahan kulit, karena beberapa kulit mempunyai respon yang
berbeda-beda terhadap paparan keadaan eksternal (Dabroska dan Rosii, 2017).

Permasalahan yang terjadi pada kulit membuat seseorang merasa tidak percaya
diri, permasalahan kulit yang sering terjadi diantaranya kulit kusam, flek, komedo dan
berjerawat. Jerawat sering dikenal dengan Acne Vulgaris yang hampir semua orang
pernah mengalaminya. Jerawat yaitu sumbatan pori-pori karena penumpukan minyak
yang menyebabkan adanya aktivitas bakteri sehingga terjadi peradangan pada kulit.
Bakteri yang umum atau sering menginfeksi jerawat yaitu Staphycoccus Epidermis,
Staphylococcus Aureus dan Propionibacteruim Acnes (Djajadisastra, 2009).

Mumpuni (2013:10) menjelaskan umumnya jerawat timbul pada usia remaja,
tetapi tidak jarang juga timbul dan menyerang orang dewasa, baik laki-laki ataupun
perempuan. Jerawat sering terjadi pada usia remaja karena adanya perubahan
hormonal dan bisa terjadi pada kondisi kulit abnormal yang disebabkan oleh gangguan
produksi dari kelenjer minyak yang berlebihan. Menurut Farida (2012) menyatakan
kelebihan produksi kelenjer minyak menyebabkan penyumbatan pada saluran folikel
rambut dan pada pori-pori kulit. Perubahan hormonal juga bisa mengakibatkan
munculnya jerawat yang terjadi pada masa siklus menstruasi perempuan. Selain itu,
beberapa faktor penyebab jerawat diantaranya faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor Internal yaitu faktor fisik dan faktor psikologi, faktor fisik meliputi perubahan
cara produksi keratin dalam folikel, peningkatan sekresi sebum dan pembentukan asam
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lemak. Faktor Psikologi yaitu memiliki pengaruh seperti stress. Adapun Faktor

Eksternal meliputi usia, makanan, cuaca, aktivitas lingkungan, penggunaan kosmetik

dan perawatan wajah (Utari et al., 2013).

Pencegahan jerawat bisa dilakukan dengan menghindari faktor-faktor penyebab
jerawat serta melakukan perawatan kulit wajah dengan benar menerapkan gaya hidup
sehat mulai dari pola makan, olahraga dan pengelolaan emosi (Yenni et al., 2011).
Mengatasi kulit wajah berjerawat juga dapat dilakukan dengan cara melakukan
perawatan wajah untuk kulit berjerawat. Darwati (2013:32) menjelaskan :

Agar kecantikanmu nampak sempurna perawatan wajah penting dilakukan.
Perawatan yaitu suatu usaha yang dilakukan untuk memperbaiki, memelihara, menjaga
kesehatan, keindahan dan keremajaan kulit. Tujuan utama perawatan wajah adalah
mendapatkan kulit wajah yang sehat, segar, dan halus. Perawatan pada wajah
diperlukan untuk mencegah kelainan dan menjaga kelembaban kulit serta menbantu
mempertahankan elastisitas kulit.

Perawatan kulit wajah berjerawat dapat dilakukan dengan menggunakan
kosmetik. Muliyawan (2013:1) menjelaskan “ kosmetik merupakan penambahan bahan
yang dioleskan pada anggota bagian luar tubuh seperti pemukaan kulit, rambut, gigi
dan sebagainya dengan tujuan menambah daya tarik, melindungi, memperbaiki,
sehingga tampilannya lebih baik dari semula”. Dalam melakukan perawatan kulit
berjerawat perlu menentukan kosmetik yang tepat dan disesuaikan dengan kulit wajah.
Setiap kulit wajah memilki reaksi berbeda dalam menggunakan kosmetika.
Hayatunnufus (2009:37-38) menjelaskan pengaruh yang ditimbulkan kosmetika
terhadap kulit ada dua macam yakni :

1. Pengaruh positif, pemakaian kosmetika diharapkan kulit menjadi bersih, sehat dan
segar serta menjadi lebih muda. Hal ini akan dapat dicapai dengan pemilihan
kosmetika yang tepat dan sesuai dengan jenis kulit serta cara pemakaian Yyang
tepat.

2. Pengaruh negatif, hal ini sangat tidak diharapkan dan tidak diinginkan terjadi,
karena bisa menimbulkan kelainan-kelainan pada kulit, mungkin mengakibatkan
gatal-gatal, kemerahan, serta timbul noda-noda hitam.

Saat ini banyak produk kosmetik untuk perawatan wajah yang menawarkan
berbagai macam bentuk perawatan wajah, salah satunya yaitu Facial Wash. Facial
wash merupakan jenis sabun yang digunakan pada area wajah, sehingga mampu
mengangkat kotoran dan minyak secara menyeluruh di wajah (Sitorus et al.,2019).
Menurut Solanki et al (2020) Sedian Facial wash merupakan sedian kosmetik
perawatan kulit wajah yang rutin digunakan setiap hari sebagai pembersih untuk
mengatasi masalah kulit wajah seperti mengangkat sel kulit mati, meremajakan kulit,
menghilangkan kotoran, minyak dan memberi kelembapan. Faizah et al (2019)
menjelaskan Kelebihan dari facial wash dinilai lebih higenis, mempermudah
penggunaan, praktis mudah disimpan dan di bawa.

Facial wash dengan bentuk gel adalah salah satu bentuk sedian kosmetik yang
mudah digunakan dan mudah dibersihkan, tidak mengandung minyak, memberikan rasa
dingin dan mudah mengering serta tekstur gel yang ringan untuk membersihkan wajah
dan membuat wajah tampak segar (Melian, 2018). Kemampuan facial wajah gel
tersebut dapat dimanfaatkan untuk membersihkan wajah dari paparan debu, populasi,
kotoran, serta minyak di wajah yang dapat menginisiasi timbulnya jerawat.

Produk Facial wash gel berbahan aktif alami masih minim keberadaannya di
pasaran, kebanyakan masih menggunakan antioksidan buatan yang diperoleh dari
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senyawa kimia sintetis (Ayun,2019). Formula bahan alam dalam bentuk sediaan
kosmetika facial wash dapat meningkatkan kenyamanan dalam penggunaan dan
penerimaan di masyarakat karena mengurangi kekhawatiran efek samping penggunaan
jangka panjang. Penggunaan tumbuhan sebagai bahan kecantikan atau kosmetik facial
wash memiliki kelebihan yaitu mengandung bahan alami yang aman digunakan dan
efek samping yang kecil (Styawan et al., 2016). Oleh karena itu, banyak yang melirik
pada bahan-bahan alami untuk di jadikan sebagai bahan antioksidan dalam pembuatan
facial wash gel . Tujuan digunakan bahan alami adalah aman bagi kulit, lebih mudah
didapatkan, dan lebih hemat (Yani, 2014).

Saat ini bahan alam sebagai sumber antioksidan dalam sediaan kosmetika telah
banyak di lakukan. Antioksidan merupakan pelindung kulit, antioksidan dapat
memperbaiki kerusakan sel kulit yang terjadi akibat dari paparan sinar UV, nikotin dan
alkohol. Salah satu efek antioksidan adalah mampu dalam merangsang produksi
kolagen yang merupakan bagian penting dari struktur dan proses peremajaan Kulit.
Salah satu bahan alam yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai sedian kosmetik
facial wash adalah kemangi. Menurut penelitian (Bunwijit, 2017) Daun kemangi
(Ocimum sanctum L.) kaya akan sumber antioksidan yang baik.

Daun Kemangi adalah salah satu tanaman herbal sering ditemukan di pasar.
Tanaman ini mempunyai senyawa metabolit sekunder. Senyawa ini berupa flavonoid,
betakaroten,vitamin C, asam urat, albumin, dan bilirubin (J. Vaya and M. Aviram).
Daun kemangi (Ocimum sanctum L.) yang biasanya hanya dikonsumsi sebagai lalapan
mentah atau sebagai sayuran. Kemangi adalah tanaman yang mudah didapatkan yang
tersebar hampir di seluruh Indonesia karena dapat tumbuh liar maupun dibudidayakan
(Dwijoseputro. 1990). Tanaman kemangi mempunyai beberapa khasiat diantaranya
sebagai antidiabetes, antibakteri, antihiperglikemik, antiinflamasi dan aktivitas
antioksidan (ldrus, 2013). Senyawa yang mempunyai kemampuan anti bakteri pada
Daun Kemangi adalah alkaloid, triterpenoid dan flavonoid (Naibaho et al., 2013).
Senyawa Flavonoid pada kandungan daun kemangi memiliki potensi sebagai
antioksidan, Antioksidan pada kosmetik digunakan untuk mencegah kerusakan kulit
akibat paparan radikal bebas.

Kandungan Minyak atsiri daun kemangi juga bersifat antibakteri terhadap bakteri
S. aureus, bakteri E.coli, 2 bakteri S. epidermidis (Hariana, A. 2006). Selain itu, pada
penelitian sebelumnya telah dilakukan penelitian mengenai pengaruh ekstrak daun
kemangi terhadap pertumbuhan bakteri Propionibacterium acne pada kosentrasi 45%
dengan diameter zona hambat sebesar 6,3 mm (Septiandari,2015).

Pada Penelitian Purnaningsih et al.(2020), diketahui bahwa Ekstrak daun
kemangi mempunyai antibakteri terhadap Staphylococcus epidermis. Konsentrasi
esktrak daun kemangi 100% efektif sebagai antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus
epidermis. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemangi memiliki
kemampuan menangkal jerawat karena mampu memberikan efek antibakteri pada
bakteri penyebab jerawat.Menurut penelitian Tambajong et al., (2017) Efek antibakteri
ekstrak etanol Daun kemangi (Ocimum Sanctum L.) Memiliki efek antibakteri terhadap
Staphylococccus aureus dan Escherichia coli.

Dari penelitian yang telah dilakukan peneliti sebelumnya yaitu penelitian Anggun
dkk (2021) tentang “Uji Efektivitas Sediaan Gel Sabun Wajah Ekstrak Daun Kemangi
Terhadap Bakteri Staphylococcus Aureus”, penulis akan melakukan pembaharuan
terhadap facial wash gel ekstrak daun kemangi ini dengan penambahkan bahan alami
untuk memaksimalkan kandungan di dalam ekstrak daun kemangi tersebut dengan
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mengkombinasikannya dengan kulit jeruk nipis (citrus aurantifolia) untuk perawatan
kulit berjerawat dan memberikan aroma khas jeruk nipis pada facial wash gel tersebut.

Jeruk nipis (citrus aurantifolia) banyak dimanfaatkan untuk obat dan kosmetik.
Sedangkan di kalangan masyarakat jeruk nipis biasanya dimanfaatkan sebagai bumbu
masakan dan bahan minuman. Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya yaitu
menurut Astarini et al., (2010) minyak atsiri yang terdapat pada kulit buah jeruk nipis
dalam sediaan lotion dapat dimanfaatkan untuk antibakteri dan insektisida.

Menurut Hindun (2017) kulit buah jeruk nipis (citrus aurantifolia) memiliki
kandungan kimia seperti minyak atsiri, asam amino, saponin, flavonoid, pektin,
glikosida dan masih banyak lagi kandungan kimia lainnya. Flavanoid dalam kulit jeruk
nipis berperan sebagai antioksidan dan dapat menghambat pertumbuhan bakteri.
Menurut Aprilia (2019) yang melakukan uji fitokimia untuk penentuan senyawa
metabolit pada kulit jeruk nipis memiliki kandungan pada senyawa alkaloid, flavonoid,
saponin, dan fenolik yang dapat bersifat sebagai antimikroba. Kulit jeruk nipis (citrus
aurantifolia) memiliki peran penting dalam kesehatan yaitu mengandung komponen
yang sangat berguna untuk menurunkan kadar kolesterol. Kulit jeruk nipis mengandung
senyawa flavonoid yaitu naringin, hesperitin, rutin, nobiletin dan tangeretin. Flavonoid
merupakan golongan senyawa yang bekerja sebagai antioksidan dan juga sebagai
antibakteri dengan mendenarurasi protein.

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengkombinasikan daun kemangi dan kulit jeruk nipis sebagai
facial wash berbentuk gel untuk kulit berjerawat. Maka dari itu peneliti akan melakukan
penelitian dengan judul “Kelayakan Facial Wash Gel Ekstrak Daun Kemangi
Kombinasi Kulit Jeruk Nipis Untuk Perawatan Kulit Wajah Berjerawat”.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, menurut  Sugiyono
(2019:17) penelitian kuantitatif yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan dalam meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini juga menggunakan
pendekatan eksperimen dengan tujuan mendapatkan hasil alamiah dan benar dengan
cara di uji.

Menurut Sugiyono (2018:107) “ eksperimen merupakan suatu penelitian yang
digunakan untuk mencari perlakukan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan”. Penelitian eksperimen dalam penelitian ini bertujuan mengetahui
kandungan flavonoid pada daun kemangi dan kulit jeruk nipis untuk memberikan aroma
khas serta memaksimalkan kualitas facial wash dari daun kemangi dan kulit jeruk nipis
dilihat dari tekstur, aroma, warna , tinggi busa, pH, homogenitas dan kesukaan panelis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian pembuatan facial wash gel ekstrak menggunakan ekstrak daun
kemangi kombinasi kulit jeruk nipis untuk perawatan kulit wajah berjerawat diambil
melalui hasil uji laboratorium dan uji organoleptik facial wash gel menggunakan
ekstrak daun kemangi kombinasi kulit jeruk nipis. Data yang diperoleh dasi hasil uji
laboratorium dilakukan di laboratorium Universitas Perintas Farmasi, dan data yang
diperoleh dari hasil uji organoleptic dilakukan di laboratorium jurusan tata rias dan
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kecantikan FPP UNP. Data hasil uji organoleptik dari penilaian yang dilakukan oleh 7
orang yang terdiri dari 2 orang dosen jurusan tata rias dan kecantikan, 2 orang terapis
klinik kecantikan, dan 3 orang mahasiswa tata rias dan kecantikan.
1. Hasil uji laboratorium
a. Uji Skrinning fitokimia
Sampel facial wash gel diuji skrinning fitokimia dengan bertujuan untuk
mengetahui kandunagan Flavonoid dan Vitamin C pada Facial wash gel ekstrak
daun kemangi kombinasi kulit jeruk nipis. Hasil yang diperoleh dari uji
laboratorium.
Tabel 1. uji skrinning fitokimia F1, F2 dan F3

No | Jenis Hasil Pereaksi Dokumentasi
Pemeriksa
an F|F |F
112 |3

1. VitaminC |+ |+ |+ | lodium

2. Flavonoid |- |- |- | Serbuk

Mg dan

HCI

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa interpertasi uji skrinning
fitokimia yang menunjukan hasil sampel yang mendapat reagen sesuai dengan
senyawa yag akan di uji 6 sampel diteteskan pada plat tetes. Sampel F1, F2 dan F3
ditetesi larutan iodium, jika warna iodium menghilang dan warna sampel kembali
menjadi normal, hal ini menunjukan F1, F2 dan F3 memiliki positif kandungan
vitamin C. Sampel F1, F2 dan F3 dari fraksi Flavonoid berubah warna putih setelah
penambahan serbuk Mg dan HCI(p) menunjukan bahwa F1, F2 dan F3 negatif
mengandung flavonoid.

b. Uji pH

Facial wash gel ekstrak daun kemangi kombinasi kulit jeruk nipis di uji pH
menggunakan universal dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pH pada facial
wash gel ekstrak daun kemangi kombinasi kulit jeruk nipis. Hasil uji pH yang
diperoleh yaitu dapat dilihat pada tabel dibawah:
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Tabel 2. hasil uji pH facial wash gel ekstrak daun kemangi kombinasi kulit
jeruk nipis F1, F2 dan F3

No | Formulasi | Rentang pH | pH Gambar
kulit
1. |F1 45-6,5 55

2. |F2 45-6,5 6

3. |F3 45-6,5 6,5

Rentang pH kulit yaitu 4,5 — 6,5 (Kindagen,.et al,2018)., berdasarkan hasil uji
pH pada tabel diatas menunjukan bahwa facial wash gel ekstrak daun kemangi
kombinasi kulit jeruk nipis memenuhi persyaratan pH untuk kulit. Pengukuran pH
bertujuan untuk mengetahui apakah sediaan yang dihasilkan dapat diterima pH kulit
atau tidak karena hal ini berkaitan dengan keamanan dan kenyamanan sediaan ketika
digunakan. Apabila tidak sesuai dengan pH kulit maka sediaan dapat menyebabkan
iritasi dan ketidaknyamanan dalam penggunaan.

c. Uji Homogenitas

Sampel facial wash gel ekstrak daun kemangi kombinasi kulit jeruk nipis pada
uji homogenitas menggunakan mikroskop yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
homogenitas pada facial wash gel ekstak daun kemangi kombinasi kulit jeru nipis.
Hasil uji homogenitas yang diperoleh yaitu dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas pada F1, F2, dan F3

No Formulasi Hasil Dokumentasi

1 | Formulasil | Homogen

2 | Formulasi2 | Homogen =
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3 | Formulasi3 | Homogen

Berdasarkan tabel diatas dapat deijelaskan bahwa ketiga formulasi sedian
facial wash gel ekstrak daun kemangi kombinasi kulit jeruk nipis homogen pada
sediaan setelah diteliti menggunakan mikroskop dan dilakukan perbesaran 100 kali.
d. Uji Tingi Busa

Tinggi busa di lakukan dengan cara yaitu diambil 10gram sedian dimasukkan
ke dalam gelas ukur 25 ml dan ditambahkan 10 ml aquadest, koscok dengan
membolak balikan gelas ukur. Selanjutnya diamati tinggi busa kembali tinggi
busanya. hasil dari uji tinggi busa yang diperoleh yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji tinggi busa

No Formulasi Hasil Dokumentasi
1 Formulasi 1 16 mm o FIH /

2 Formulasi 2 20 mm

3 Formulasi 3 25 mm
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Uji tinggi busa dilakukan untuk melihat daya busa yang dihasilkan sabun cair
yang dibuat sesuai dengan standar tinggi busa sabun yang ditetapkan oleh Standar
Nasional Indonesia (SNI) yaitu 13-220 mm. Berdasarkan tabel diatas menunjukan
formulasi 1 memilki tingi busa yaitu 16 mm, formulasi 2 memliki tinggi busa 20 mm
dan pada formulasi 3 memiliki tinggi busa 25 mm. makin besar konsentrasi maka
makin banyak busa yang dihasilkan, busa yang dihasilkan berasal dari senyawa
saponin yang dimiliki oleh ekstrak daun kemangi kombinasi kulit jeruk nipis.

Kemampuan menghasilkan busa yang baik ini didapatkan karena adanya
kandungan sodium lauryl sulfat sebagai foaming agent. Sodium lauril sulfat
merupakan surfaktan anion yang biasa ada dalam produk pembersih dan memiliki
kemampuan menghasilkan busa (Dewi, 2013). Pemilihan sodium lauril sulfat
sebagai foaming agent sediaan dikarenakan sifatnya yang kurang mengiritasi kulit,
menurunkan tegangan permukaan air dan mampu membersinkan minyak dan
kotoran (Handayani et al., 2018).

. Hasil Uji Organoleptik Facial Wash Gel ekstrak daun kemangi kombinasi kulit jeruk

nipis
Hasil Uji Organoleptik Facial Wash Gel ekstrak daun kemangi kombinasi kulit
jeruk nipis berasal dari penilaian yang dilakukan oleh di laboratorium Jurusan Tata
Rias dan Kecantikan oleh 2 Orang Dosen Jurusan dan 3 Mahasiswa Tata Rias
Kecantikan yang sudah mengambil mata kuliah perawatan kulit wajah. Di oleh 1
orang terapis klinik kecantikan Andara dan di BRS beauty oleh 1 orang terapis.
Maka diperoleh hasil sebagai berikut:
a. Hasil Organoleptik Tekstur
Tabel 5. Hasil Organoleptik Tekstur

Skor | Kategori Perhitungan | F1 perhitungan | F2 | perhitunga | F3
n

1 | Tidak kental/ | (0/7) x 100 0 (0/7)x100 |0 (0/7)x 100 | O
cair

2 | Kurang kental | (2/7) x 100 [28% (1/7) x 100 | 14% | (0/7) x 100 | O

3 | Cukup Kental | (5/70 x 100 |72% |(5/7) x 100 | 72% | (2/7) x 100 | 28%

4 | Kental (0/7) x 100 | O |(1/7)x100 | 14% | (5/7) x 100 | 72%

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan pada F1 28% panelis menyatakan
bertekstur kurang kental dan 72% panelis menyatakan bertekstur cukup kental, pada
F2 28% panelis menyatakan kurang kental, 72% panelis menyatakan bertekstur
cukup kental dan 14% panelis menyatakan bertekstur kental, serta pada F3 28%
panelis menyatakan bertekstur cukupkental dan 72% panelis menyatakan kental.
Hasil Organoleptik tekstur juga dapat dilihat pada gambar dibawah:

Jejak Pembelajaran: Jurnal Pengembangan Pendidikan | 275



Kelayakan Facial Wash Gel Ekstrak Daun Kemangi (Ocimum Basilicum L) Kombinasi Kulit Jeruk Nipis (Citrus
Aurantifolia) Untuk Perawatan Kulit Wajah Berjerawat — Nurisma Ayu dan Ringga Novelni

08
0,7
0,6
0,5
0,4
03
0.2

0,1

B F1

W F2

HF3

tidak kental kurang kental cukup kental kental

Gambar 1. Hasil Uji organoleptik tekstur
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b. Uji Organoleptik Aroma
Tabel 6. Hasil Organoleptik Aroma

Skor Kategori Perhitungan |F1 Perhitungan |F2 perhitungan |F3

1 [Tidak (0/7) x 100 |0 (0/7) x 100 |0 0/7) x 100 0%
Beraroma Khas
Ekstrak kulit
jeruk nipis

2 |Kurang (4/7) x 100 [57% | (3/7) x 100 |43% (3/7)x100 43%
Beraroma Khas
Ekstrak kulit
jeruk nipis

3 Cukup (3/7) x 100 [43% | (3/7) x 100 |43% (2/7) x 100 [28%
Beraroma Khas
Ekstrak kulit
jeruk nipis

4 Beraroma Khas [(0/7) x 100 |0 (1/7) x 100 |14% (2/7) x 100 [29%
Ekstrak kulit
jeruk nipis

Berdasarkan tabel dapat dijelaskan bahwa pada F1 57% panelis menyatakan
sedian facial wash gel kurang beraroma khas ekstrak kulit jeruk nipis dan 43%
panelis menyatakan sedian facial wash gel cukup beraroma khas ekstrak kulit jeruk
nipis. Pada F2 43% panelis menyatakan sedian facial wash gel kurang beraroma
khas ekstrak kulit jeruk nipis, 43% panelis menyatakan sedian facial wash gel cukup
beraroma khas ekstrak dan 14% panelis menyatakan beraroma khas ekstrak kulit
jeruk nipis. Pada F3 28% panelis menyatakan sedian facial wash gel kurang
beraroma khas ekstrak kulit jeruk nipis, 43% panelis menyatakan sedian facial wash
gel cukup beraroma khas ekstrak kulit jeruk nipis dan 28% panelis menyatakan
sedian facial wash gel beraroma khas ekstrak kulit jeruk nipis, Hasil uji organoleptik
aroma juga dapat dilihat pada gambar dibawah:
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jeruk nipis kulit jeruk nipis jeruk nipis nipis F3

Gambar 2. Hasil organoleptik aroma
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c¢. Uji Organoleptik Warna
Tabel 7. Hasil Organoleptik Warna

Skor | Kategori Perhitungan | F1 | Perhitungan | F2 perhitungan |F3
1 | Putih (0/7yx100 |0 (0/7yx100 |0 (0/7)yx 100 |0
2 Kuning (7/7)=x100 | 100 | (O/7)x100 |O (0/7)yx 100 |0
%
3 | Kuning (0/7)x 100 |0 (7/7) x 100 | 100 | (2/7) x 100 |0
orange %
4 | Orange (0/7yx100 |0 (0/7)x 100 | 0% | (4/7) x 100 |100%

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan pada F1 100% panelis menyatakan
warna pada sedian facial wash gel kekuning, Pada F2 100% panelis menyatakan
warna pada sedian facial wash gel kuning orange serta pada F3 100% panelis
menyatakan warna pada sedian facial wash gel orange. Hasil organoleptik warna
juga dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

1,2
1 .
0,8 |
0,6 |
0,4 . ER
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0 | | F3
putih kuning kuning orange orange

Gambar 3. Hasil uji organoleptic warna
3. Hasil Uji Hedonik Facial Wash Gel ekstrak daun kemangi kombinasi kulit jeruk

nipis
Tabel 8. Perhitungan hasil hedonik
Skor | Kategori Perhitungan | F1 | Perhitungan | F2 perhitungan | F3
1 | Tidak suka (0/7)yx 100 |0 (0/7yx 100 |0 (0/7)yx 100 |0
2 | Kurangsuka | (1/7)x100 |14% | (0/7)x100 |O (0/7)yx 100 |0
3. | Cukupsuka | (5/7) x100 |72% | (6/7) x100 |86% | (1/7) % 100 |14
%
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4. | Suka (1/7) x 100 | 14% | (1/7) x 100 | 14% | (6/7) x 100 | 86
%

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pada F1 29% panelis
menyatakan kurang suka sediaan facial wash gel, 43% panelis menyatakan cukup
suka dan 28% panelis menyatakan suka sedian facial wash gel. Pada F2 28%
panelis menyatakan cukup suka sedian facial wash gel dan 72% panelis
menyatakan suka. serta pada F3 14% panelis menyatakan kurang suka sediaan
facial wash gel, 43% panelis menyatakan cukup suka dan 43% panelis
menyatakan suka sediaan facial wash gel. Hasil Hedonik juga dapat dilihat pada
gambar dibawah ini.
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Gambar 4. Hasil uji Hedonik

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pembahasan hasil penelitian ini membahas tentang proses pembuatan facial wash
gel ekstrak daun kemangi kombinasi kulit jeruk nipis, hasil dari uji laboratorium yang
mencakup yaitu uji skrinning fitokimia, uji kadar vitamin C, uji pH, uji homogenitas
dan uji tinggi busa. Dalam Uji organoleptik yang mencakup tekstur, aroma dan warna,
serta menjelaskan uji hedonik yang mencakup uji kesukaan panelis terhadap facial
wash gel ekstrak daun kemangi kombinasi kulit jeruk nipis.
1. Pembuatan facial wash gel ekstrak daun kemangi kombinasi kulit jeruk nipis

Proses Maserasi 100 gr simplisia daun kemangi dan 100gr simplisia kulit jeruk
nipis yaitu simplisia kering. Proses maserasi pada simplisia kering menggunakan
etanol 96% . Simplisia daun kemangi dan kulit jeruk nipis yaitu bahan alam yang
tidak mengandung air sehingga proses pengeringan yaitu pada suhu sekitar 7-8 hari.
Jika proses pengeringan di lakukan dengan oven atau dibawah sinar matahari
langsung, dikhawatirkan kandungan pada simplisia tersebut rusak.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan pembelajaran bahwa dalam proses
pembuatan dalam proses pemuatan sediaan gel facial wash harus memasukan bahan
secara perlahan dan bertahap, jika memasukkan bahan tersebut secara langsung akan
terjadi gumpalan di bagian bawah sediaan. Dalam penelitian peneliti juga
mendapatkan pembelajaran yaitu dalam penggunakan bahan sodium lauril sulfat harus
di gerus dulu menggunakan lumpang, hal ini dapat memudahkan bahan untuk larut
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dalam proses pembuatan. Disamping itu, aquadest yang di gunakan dapat di panaskan
dulu sebelum digunakan dalam pembuatan sediaan.

Adapun komponen yang digunakan dalam facial wash gel yaitu surfaktan,
humektan dan zat tambahan. Surfaktan dalamsabun bersifat membersihkan molekul
minyak dan kotoran menjadi partikel yang lebih kecil sehingga air mudah membentuk
emulsi dengan kotoran dan mudah dipisahkan, salah satu contoh surfaktan yaitu
natrium lauril sulfat (Utami, 2008). Humektan bekerja dengan mencegah penguapan
atau mempertahankan air yang ada di dalamkandungan kulit sehingga diperoleh
sensasi lembab di kulit (Ringer, 2000 dalam Budianto, 2010). Humektan yang
digunakan dalam pembuatan sabun wajah antara lain gliserin dan propilenglikol (Sari,
2020). Zat tambahan dalam sediaan sabun wajah adalah zat yang ditambahkan untuk
menghasilkan sabun wajah yang baik. Zat tambahan tersebut adalah pengawet berupa
metil paraben, propil paraben dan terlarut berupa aquades (Melian, 2018).

2. Kelayakan facial wash gel ekstrak daun kemangi kombinasi kulit jeruk nipis
berdasarkan uji laboratorium

Uji Laboratorium meliputi uji skrinning fitokimia, uji pH, Uji tinggi busa, dan
uji homogenitas. Penggujian skrinning fitokimia yaitu melakukan pengujian terhadap
dua kandungan meliputi: Flavonoid dan Vitamin C. Uji Flavonoid ini dilakukan
dengan cara menimbang ekstrak daun kemangi kombinasi klit jeruk nipis sebanyak
0,5 gr kemudian dimasukkan kedalam tabung reaksi. Letakkan 1 sampai 2 tetes
ekstraksi, dan sedikit menambahkan ekstrak dengan serbuk logam Mg dan juga
beberapa tetes HCI(p), timbulnya warna kuning, oren dan merah menunjukan secara
positif mempunyai kandungan flavonoid (Pratama,2023). Hasil Laboratorium uji
skrinning fitokimia kandungan flavonoid ketiga formula sediaan facial wash gel
ekstrak daun kemangi kombinasi kulit jeruk nipis mengandung negatif flavonoid
karena timbulnya warna putih.

Dalam pengujian skrinning fitokimia vitamin C, metode yang dilakukan adalah
dengan meneteskan zat iodium kepada sampel, jika warna iodium yang diteteskan
hilang dan sampel ekstrak kembali ke warna sebelumnya hal tersebut menandakan
bahwa sampel tersebut terbukti mengandung Vitamin C (Pratama,2023). Berdasarkan
hasil laboratorium uji skrinning fitokimia menunjukan bahwa ketiga formula sediaan
facial wash gel mengandung positif vitamin C karena warna iodium tersebut hilang
dan warna sampel kembali seperti semula.

Pada uji pH Pengukuran pH sediaan di lakukan dengan menggunkan kertas pH.
Sebanyak 1 gram gel facial wash di larutkan dengan aquades sebanyak 10 ml lalu
diaduk dengan sampai merata. pH Meter dicelupkan kedalam sediaan yang telah
dilarutkan , diankan beberapa saat dan hasilnya dilihat pada indicator PH meter stabil
dan menunjukan nilai pH konsta ( Kindagen,.et al,2018). Hasil Uji pH pada penelitian
ini yaitu (F1= 5,5).(F2= 6) dan (F3= 6,5) yang menandakan pH pada sedian facial
wash gel termasuk syarat rentang pH pada kulit, Hal ini juga dapat disimpulkan
bahwa semakin tinggi kosentrasi ekstrak pada sediaan facial wash gel maka semakin
tinggi pH pada sediaan tersebut. Syarat pH pada kulit wajah itu berkisar 4,5- 6,5
(Traggono dan latifah, 2007).

Pada uji laboratorium, Uji tinggi busa adalah salah satu cara untuk pengendalian
mutu produk kosmetik pembersin agar sediaan memiliki kemampuan yang sesuai
dalam menghasilkan busa, sehingga dapat diketahui kemampuan dari sediaan sabun
transparan untuk memberikan aroma dari suatu sediaan sabun yang dibuat (Hambali
dkk,2005). Hasil Uji tinggi busa pada sediaan facial wash gel yaitu F1= 16 mm,
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F2=20 mm dan F3= 25 mm dilakukan dengan cara melarutkan fomula pada air,
pengocokan dengan vortek selama 2 menit lalu di lakukan pengukuran tinggi busa
(Lunkenheimer & Malysa, 2003) . Hal ini menunjukan kosentrasi ekstrak
mempengaruhi tinggi busa, semakin tinggi kosntrasi ekstrak pada sedian semakin
tinggi juga tinggi busa pada sediaan facial wash gel. Busa pada sabun berfungsi
sebagai mengangkat minyak pada kulit tetapi busa terlalu tinggi dapa membuat kulit
mnejadi kering (Handayani et al.2018).

Uji homogenitas dilakukan dengan cara menimbang setiap formula sebanyak
0,1 gram. Lalu letakkan tiap sampel pada kaca objek, setelah itu diamati di bawah
mikroskop pada pembesaran 100 kali (Tunjungsari, 2012). Hasil uji homogenitas pada
sediaan facial wash gel menunjukan bahwa ketiga formulasi homogen. yang
disebabkan oleh kecepatan pengadukan yang cepat sehingga proses pengembangan
carbopol terjadi secara homogen.
3. Kelayakan facial wash gel ekstrak daun kemangi kombinasi kulit jeruk nipis

berdasarkan uji organoleptic

Organoleptik yaitu penilaian dan mengamati tekstur, warna, bentuk, aroma, rasa
dari suatu makanan, minuman, dan obat-obatan (Nasiru,2014:9). Organoleptik
merupakan suatu metode yang digunakan untuk menguji mutu suatu produk
menggunakan indera manusia termasuk indera penglihatan, peraba, dan perasa. Untuk
melaksanakan pengujian ini diperlukan instrument sebagai alat ukur, yaitu panelis
terlatih yang ahli dalam mengetahui sifat-sifaat sensorik dari sampel yang dinilai dan
pengetahuan tentang cara penilaian terhadap kualitas produk Facial wash gel.

a. Uji Organoleptik Tekstur

Penilaian tekstur pada sabun wajah gel ekstrak daun kemangi kombinasi kulit
jeruk nipis menggunakan skala penilaian 1- 4 yaitu skala tertinggi dengan skor (4)
kental, (3) cukup kental, (2) kurang kental, (1) tidak kental atau cair. Berdasarkan uji
organoleptik tekstur pada F1, F2 dan F3 Diperoleh bahwa hasil sedian facial wash
gel ekstrak daun kemangi kombinasi kulit jeruk nipis yaitu bertekstur kental, hal ini
terjadi karena Peningkatan konsentrasi SLS menyebabkan meningkatnya konsistensi
sediaan facial wash yang semakin kental. Hal ini diakibatkan karena SLS yang
bertindak sebagai surfaktan mampu meningkatkan kekentalan (Ichsani, 2016).

b. Uji Organoleptik Aroma

Penilaian aroma pada facial wash gel ekstrak daun kemangi kombinasi kulit
jeruk nipis menggunakan skala 1- 4 yaitu skala tertinggi dengan skor(4) beraroma
khas ekstrak kulit jeruk nipis, (3) cukup beraroma khas ekstrak kulit jeruk nipis, (2)
kurang beraroma khas ekstrak kulit jeruk nipis, (1) tidak beraroma khas ekstrak kulit
jeruk nipis. Berdasarkan uji organoleptik aroma pada F1, F2 dan F3 diperoleh bahwa
hasil sedian facial wash gel ekstrak daun kemangi kombinasi kulit jeruk nipis yaitu
cukup beraroma khas ekstrak dengan persentase yang berbeda.

Hasil kelayakan facial wash gel ekstrak daun kemangi kombinasi kulit jeruk
nipis dilihat dari uji organolrptik aroma yaitu layak karena panelis menyatakan
cukup beraroma khas ekstrak pada semua formula. Hal ini sesuai dengan pendapat
Erlina Hardiyantari (2017) aroma kosmetik berbahan alami bagus apabila aroma
khas dari bahan tersebut.
c¢. Uji Organoleptik Warna

Penilaian warna pada facial wash gel ekstrak daun kemangi kombinasi kulit
jeruk nipis menggunakan skala penilaian 1- 4 yaitu skala tertinggi dengan skor (4)
berwarna orange, (3) berwarna kuning orange, (2) berwarna kuning, (1) bewarna
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putih. Berdasarkan uji organoleptik warna pada F1, F2 dan F3 diperoleh yaitu Warna
yang dihasilkan dari sediaan facial wash gel dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak
daun kemangi kombinasi kulit jeruk nipis yang digunakan. Pada F1 diperoleh
persentase 100% yaitu bewarna kuning, F2 diperoleh dengan persentase 100% yaitu
kuning orange dan pada F3 diperoleh dengan persentase 100% yaitu berwarna
orange. Peningkatan perolehan warna pada formula 1, formula 2 dan formula 3
didapatkan dari penambahan ekstrak daun kemangi kombinasi kulit jeruk nipis
selaku zat aktif dalam sedian facial wash gel.

4. Kelayakan facial wash gel ekstrak daun kemangi kombinasi kulit jeruk nipis

berdasarkan uji hedonik

Uji kesukaan panelis merupakan pengujian yang meminta panelis
mengemukakan responnya berupa suka atau tidaknya terhadap sifat bahan yang diuji.
Pada pengujian ini panelis diminta untuk mengemukakan pendapatnya secara spontan
tanpa membandingkan dengan sampel standar (Lamusu, 2018).

Uji kesukaan Panelis dilakukan terhadap 7 orang panelis, masing-masing
responden diminta untuk menilai kesukaan terhadap sediaan facial wash ekstrak daun
kemangi kombinasi kulit jeruk nipis yaitu suka, cukup suka, kurang suka dan tidak
suka yang meliputi tekstur, aroma dan warna. Diperoleh bahwa yang paling disukai
oleh panelis yaitu F2 dengan tekstur kental, cukup beraroma khas ekstrak dan
berwarna merah jingga terang.

SIMPULAN

1. Facial wash gel ekstrak daun kemngi kombinasi kulit jeruk nipis dinyatakan layak
dan terdapat bahwa Formulasi tiga (F3) adalah formula terbaik. Hal ini berdasarkan
hasil uji skrinning fitokimia memiliki Vitamin C  yang positif tapi tidak
mengandung Flavonoid, , berdasarkan hasil Uji pH, berdasarkan uji homogenitas
ketiga Formulasi Homogen, dan berdasarkan uji tinggi busa

2. Facial wash gel ekstrak daun kemangi kombinasi kulit jeruk nipis dinyatakan layak
berdasarkan penilaian hasil uji organoleptik didapatkan tesktur formulasi tiga yaitu
kental, aromanya cukup beraroma khas dan hasil warna formulasi tiga (F3) yaitu
bewarna jingga.

3. Facial wash gel ekstrak daun kemngi kombinasi kulit jeruk nipis dinyatakan layak
berdasarkan hasil hedonik dan didapatkan Formulasi dua (F2) yang disukai oleh
panelis.
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